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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN SIKAP IBU HAMIL 

TENTANG HUBUNGAN SEKSUAL TRIMESTER III  DI DESA 

RENGASJAJAR KAB.BOGOR TAHUN 2011 

 

Dr. surya Chandra, Sp. OG 

 

ABSTRAK : Penelitian ini merupakan penelitian Analitik yaitu menggunakan 

pendekatan secara cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Rengasjajar yang 

dilakukan pada ibu hamil trimester III sebanyak 52 Responden, Tehnik pengambilan 

sampel adalah dengan aksidental sampling, Instrumen yang di gunakan yaitu 

kuesioner tertutup sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat. 

Hasil Penelitian : Diketahui tingkat pengetahuan baik akan mengalami sikap yang 

baik sebanyak 18 orang (66,6%) sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang akan 

mengalami sikap yang cukup sebanyak 5 orang (20%) dan Dari hasil uji statistik 

terdapat keselarasan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan sikap ibu 

hamil trimester III Tentang Hubungan Seksual dengan p value 0,012 (<0,05) 

sehingga Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan sikap 

Ibu Hamil Trimester III Tentang Hubungan Seksual Di Desa Rengasjajar Tahun 

2011. 

 

  

PENDAHULUAN  

 

Seks selama kehamilan dapat 

menyebabkan keguguran. Tetapi 

sesungguhnya masalah sebenarnya 

bukan pada aktivitas seksual itu 

sendiri. Selain hal fisik, turunnya 

libido juga berkaitan dengan 

kecemasan dan kekhwatiran yang 

meningkat menjelang persalinan. 

Secara medis tidak ada sesuatu yang 

perlu dirisaukan jika kehamilan tidak 

disertai faktor penyulit, artinya 

kondisinya sehat-sehat saja.
(3) 

AKI di Jawa Barat pada tahun 

2010 yaitu sebesar 685,274 orang 

kelahiran hidup, sebanyak 794 orang 

diantaranya meninngal dunia baik saat 

kehamilan, melahirkan maupun masa 

nifas. Kematian ibu dapat disebabkan 

secara langsung maupun tidak 

langsung, salah satu penyebab 

kematian yaitu melakukan hubungan 

seksual saat kehamilan bisa 

menyebabkan pendarahan dan 

mengakibatkan keguguran (47,147%), 

infeksi (6,78%), eklamsi dan 
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preeklamsi (11.13%), sepsis obstetrik 

(9,6%), emboli serta robekan rahim. 

Faktor penyebab tidak langsung adalah 

tingkat sosial ekonomi, tingkat 

pendidikan, faktor budaya, kondisi 

geografis dan transportasi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Hubungan Pengetahuan 

Dengan Sikap Ibu Hamil Trimester III 

Tentang Hubungan Seksual Di Desa 

Rengasjajar Tahun 2014. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian Analitik yaitu suatu 

penelitian yang mencoba menggali 

bagaimana dan mengapa fenomena 

kesehatan itu terjadi. Rancangan 

penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan secara cross sectional  

yaitu dengan cara pendekatan, 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Rengasjajar  November 2011-Maret 

2014 

Populasi dala penelitian ini 

adalah semua ibu hamil trimester III di 

Desa Rengasjajar sebanyak 52 orang 

ibu hamil bulan November 2011-Maret 

2011. 

Menganalisis tiap-tiap variabel 

penelitian yaitu mengenai pengetahuan 

dan sikap responden. Ibu hamil yang 

menjadi responden Ibu hamil trimester 

III dengan beragam tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil 

Trimester III dalam berhubungan 

Seksual.  

Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui adanya hubungan 

antara  pengetahuan dengan sikap Ibu 

Hamil Trimester III ketika 

berhubungan Seksual. Analisis ini 

menggunakan uji chi-square dengan 

menganalisis variabel dependen dan 

variabel independen  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 14 Februari 2011 di Desa 

Rengasjajar saat melakukan Posyandu 

di Kp.Lebak wangi kec.cigudeg, 

kabupaten Bogor. Dengan subyek 

penelitian Ibu hamil trimester III 

dengan jumlah 52 orang. Setelah 

dilakukan penyebaran kuesioner 

terkumpul kuesioner sebanyak 52 

kuesioner. 

Menganalisis tiap-tiap variabel 

penelitian yaitu mengenai pengetahuan 

dan sikap responden. Ibu hamil yang 

menjadi responden Ibu hamil trimester 

III dengan beragam tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil 

Trimester III dalam berhubungan 

Seksual.  

 

Tabel 1 Hasil Pengetahuan Ibu Hamil 

Trimester III Tentang Hubungan 

Seksual 

 

No Tingkat 

Pengetahuan 

F % 

1 Baik 36 69 

2 Cukup 10 19,5 

3 Kurang 6 11,5 

 Total 52 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang Hubungan Seksual di 

Desa Rengasjajar Bogor tahun 2014 

sebagian besar memiliki pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 36 orang 
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(69%) dan sedangkan yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 6 orang 

(11,5%) 

 

Tabel 2 Sikap Ibu Hamil Trimester III 

Tentang Hubungan Seksual 

 

No  Sikap F % 

1 Baik 27 51.5 

2 Cukup 25 48.5 

3 Kurang 0 0 

 Total 52 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa sikap Ibu Hamil 

Trimester III Tentang Hubungan 

Seksual di Desa Rengasjajar Bogor 

tahun 2014 rata-rata memiliki sikap 

yang baik yaitu sebanyak 27 orang 

(51,5%) sedangkan yang memiliki 

sikap cukup sebanyak 25 orang 

(48,5%).

 

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan 

dengan sikap ibu hamil trimester III 

Tentang Hubungan Seksual di Desa 

Rengasjajar tahun 2011. 

 

 

No Tingkat Pengetahuan  Sikap   Total  p value 

            Baik Cukup      Kurang  

          F      %     F      %       F     % F     %  0,012 

1     Baik        18  66,6   18     72      0      0       36    69,6 

2     Cukup          8   29,6    2        8      0      0       10    19,3 

3     Kurang          1     3,8    5      20      0      0         6    11,5 

 Total        27    100   25    100     0      0        52   100 

 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa ibu hamil yang 

memiliki tingkat pengetahuan baik 

akan mengalami sikap yang baik 

sebanyak 18 orang (66,6%) sedangkan 

yang memiliki pengetahuan kurang 

akan mengalami sikap yang cukup 

sebanyak 5 orang (20%)   

 Dari hasil uji statistik terdapat 

keselarasan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap ibu 

hamil trimester III Tentang Hubungan 

Seksual dengan p value 0,012 (<0,05). 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian 

Eisenberg (2005) beberapa pasangan 

akan mengalami penurunan 

kenikmatan dan gairah seksual 21% 

yang tidak mengalami kenikmatan 

sebelum kehamilan. Persentasi wanita 

yang tidak mengalami kenikmatan 

seksual ini meningkat menjadi 41% 

pada minggu ke 12 kehamilan dan 

59% memasuki bulan kehamilan. 

Demikian pula pada minggu ke 12 

kehamilan, kira-kira satu dari 10 

pasangan sama sekali tidak melakukan 

hubungan seksual, memasuki bulan 

kesembilan sepertinya menjadi 

pantang seksual. Tetapi ada juga 

wanita yang dapat melakukan 

hubungan seksual selama kehamilan 

tanpa ada masalah.
(2) 

Meskipun pendidikan 

pengetahuan seksual ibu hamil di Desa 

Rengasjajar tahun 2014 Masih kurang 

dan tidak diberikan di Posyandu dan 
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keterjangkauan internet pun tidak ada, 

tapi informasi tentang berhubungan 

seksual pada ibu hamil trimester III 

mungkin sering di dapatkan dari orang 

tua dan teman-teman. Maka dari itu 

dari hasil penelitian banyak ibu hamil 

yang sudah mengetahui tentang 

berhubungan seksual pada ibu hamil 

trimester III. 

Hasil penelitian yang diperoleh 

sesuai dengan teori yang sudah di 

kemukakan yaitu adanya hubungan 

signifikan antara pengetahuan dengan 

sikap ibu hamil tentang hubungan 

seksual pada trimester III. Hasil 

penelitian ini didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan pada ibu 

hamil dalam berhubungan seksual 

pada trimester III. Hasil penelitian 

dapat di generalisasikan pada ibu 

hamil tentang hubungan seksual pada 

trimester III  . 

Berdasarkan keterangan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

tinggi baik kurangnya sikap seseorang. 

 

SIMPULAN 

1. Diketahui Ibu hamil rata-rata 

memiliki tingkat pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 36 responden 

(69%). 

2. Diketahui Ibu hamil rata-rata 

memiliki sikap baik yaitu sebanyak 

27 responden ( 51,5 %). 

3. Terdapat hubungan yang bermakna 

antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap Ibu Hamil Trimester III 

Tentang Hubungan Seksual 

SARAN 

1. Bagi tempat penelitian 

Dapat memberi masukan dan bahan 

informasi untuk tenaga kesehatan 

untuk memberikan penyuluhan 

mengenai kebutuhan seksual selama 

kehamilan kepada ibu hamil di Desa 

Rengasjajar. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan pihak institusi dapat 

menambah jumlah referensi 

bukunya terutama yang berkaitan 

dengan kebutuhan seksual selama 

kehamilan. 
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